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Abstrak 

Kearifan lokal merupakan salah satu identitas budaya yang perlu dijaga dan dilestarikan di tengah arus 

globalisasi. Sayangnya, banyak sekolah yang belum memiliki program sistematis dalam upaya pelestarian nilai-

nilai kearifan lokal di lingkungan pendidikan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan peran 

serta perguruan tinggi dalam membantu sekolah melestarikan kearifan lokal melalui pendampingan program, 

pelatihan, dan pembuatan media edukasi berbasis budaya daerah. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif, dimana dosen dan mahasiswa terlibat langsung dalam identifikasi nilai-nilai lokal, penyusunan 

modul pembelajaran, serta pelaksanaan kegiatan budaya di sekolah mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

adanya kolaborasi ini mampu meningkatkan pemahaman guru dan siswa terhadap nilai-nilai kearifan lokal, serta 

mendorong sekolah untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ini diharapkan menjadi model kemitraan berkelanjutan antara perguruan tinggi dan sekolah dalam 

upaya pelestarian budaya daerah. 

 

Kata kunci: pengabdian masyarakat; kearifan lokal; perguruan tinggi; sekolah; budaya 
 

Abstract 

Local wisdom is an essential cultural identity that must be preserved amid the wave of globalization. 

Unfortunately, many schools have yet to implement systematic programs to safeguard local wisdom values 

within the educational environment. This community service program aims to enhance the role of higher 

education institutions in assisting schools to preserve local wisdom through program mentoring, training, and 

the creation of culturally-based educational media. The method used is a participatory approach, where 

lecturers and students are directly involved in identifying local values, developing learning modules, and 

organizing cultural activities at partner schools. The results indicate that this collaboration has successfully 

increased teachers’ and students’ understanding of local wisdom values and encouraged schools to integrate 

them into curricula and extracurricular activities. This program is expected to serve as a sustainable 

partnership model between universities and schools in the effort to preserve regional culture. 
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PENDAHULUAN 

Kearifan lokal adalah seluruh pengetahuan, nilai, norma, dan praktik budaya yang 

berkembang dalam suatu masyarakat secara turun-temurun (Sulpizio et al., 2019) (Affandy, 

2019). Kearifan ini mencerminkan hubungan harmonis manusia dengan alam, masyarakat, 

dan nilai-nilai spiritual yang menjadi dasar dalam membangun kehidupan yang berkelanjutan 

dan beretika (Rahayu et al., 2022). Bentuknya bisa sangat beragam, mulai dari cerita rakyat, 

hukum adat, praktik pertanian tradisional, arsitektur lokal, hingga seni dan bahasa daerah, 

(Lee et al., 2014) (Usman & Anwar, 2019). Kearifan lokal tidak hanya memiliki nilai estetika 

atau simbolis semata, tetapi juga mengandung solusi-solusi lokal terhadap tantangan 

kehidupan yang terbukti mampu bertahan dan berkembang sepanjang sejarah. 

Namun, seiring dengan masuknya era globalisasi dan modernisasi yang ditandai 

dengan kemajuan teknologi dan informasi, eksistensi kearifan lokal menghadapi tantangan 

serius (Widiatmaka, 2022). Arus budaya asing yang masif, gaya hidup instan, serta dominasi 

konten-konten populer yang tidak selaras dengan nilai budaya lokal membuat generasi muda 

semakin jauh dari akar budayanya sendiri. Fenomena ini diperparah dengan menurunnya 

peran keluarga dan masyarakat dalam mentransmisikan nilai-nilai lokal kepada anak-anak 

mereka. Kearifan lokal yang dahulu diwariskan secara lisan dan melalui praktik keseharian 

kini mengalami keterputusan generasi. 

Di tengah tantangan tersebut, institusi pendidikan khususnya sekolah memiliki 

tanggung jawab moral dan strategis untuk menjadi benteng pelestarian nilai-nilai lokal. 

Pendidikan memiliki fungsi bukan hanya sebagai transmisi ilmu pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter, nilai, dan identitas budaya. Implementasi kurikulum yang 

memasukkan unsur-unsur kearifan lokal menjadi sangat penting agar siswa tidak hanya cakap 

secara intelektual, tetapi juga memiliki akar budaya yang kuat, (Suarningsih, 2019). Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 ayat 

(3), dinyatakan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 

dengan memperhatikan keragaman potensi daerah dan lingkungan budaya. Ini menunjukkan 

bahwa pelestarian budaya lokal telah menjadi amanat konstitusional dalam sistem pendidikan 

Indonesia. 
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Kendati demikian, banyak sekolah di Indonesia belum sepenuhnya mengintegrasikan 

kearifan lokal ke dalam pembelajaran. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain keterbatasan sumber belajar berbasis budaya lokal, kurangnya kompetensi guru dalam 

mengembangkan materi kontekstual, serta ketiadaan kemitraan antara sekolah dan komunitas 

budaya setempat. Selain itu, dalam praktiknya, muatan lokal sering diposisikan sebagai 

pelajaran tambahan, bukan sebagai bagian integral dari pendekatan pembelajaran lintas mata 

pelajaran. Padahal pendekatan yang ideal adalah menjadikan kearifan lokal sebagai landasan 

kontekstual yang mengikat seluruh proses belajar. 

Dalam konteks inilah, perguruan tinggi memiliki peran strategis untuk turut serta 

dalam membantu sekolah melestarikan kearifan lokal melalui pengabdian kepada masyarakat, 

sebagai bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi. Pengabdian kepada masyarakat menjadi 

jembatan antara keilmuan di bangku kuliah dan kebutuhan nyata masyarakat (Muniarty et al., 

2021). Dengan sumber daya dosen dan mahasiswa yang memiliki kompetensi akademik dan 

kemampuan analisis sosial-budaya, perguruan tinggi dapat mendampingi sekolah dalam 

merancang kurikulum berbasis budaya lokal, menyusun bahan ajar kontekstual, melatih guru 

dalam metode pembelajaran berbasis budaya, serta menginisiasi program-program berbasis 

komunitas yang melibatkan siswa secara aktif. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Peran serta Perguruan Tinggi dalam 

Membantu Sekolah Melestarikan Kearifan Lokal" ini diselenggarakan di SMK Petri Jaya, 

sebuah sekolah kejuruan yang berada di kawasan semi-perkotaan dengan komunitas budaya 

yang masih cukup kuat. Meskipun berada di wilayah yang relatif modern, sekolah ini berada 

di lingkungan masyarakat yang kaya akan tradisi, seperti seni ukir kayu, permainan 

tradisional, makanan khas, serta nilai-nilai sosial seperti gotong royong dan musyawarah 

mufakat yang masih hidup dalam kehidupan warga. Sayangnya, budaya ini belum sepenuhnya 

masuk ke dalam pembelajaran siswa secara sistematis. 

Kepala Sekolah SMK Petri Jaya, Ibu Nurainih, S.Sos, mengakui bahwa selama ini 

upaya pelestarian budaya hanya dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti lomba tari 

daerah atau peringatan Hari Kartini. Ia menyatakan bahwa belum ada pendekatan kurikulum 

yang komprehensif untuk memasukkan kearifan lokal ke dalam proses belajar-mengajar 

secara formal. Karena itu, ia menyambut baik kolaborasi dengan perguruan tinggi yang tidak 
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hanya menawarkan konsep, tetapi juga mendampingi proses penyusunan hingga implementasi 

rencana aksi budaya sekolah. 

Dalam kegiatan ini, tim pengabdian masyarakat melibatkan empat dosen dari berbagai 

perguruan tinggi dengan keahlian lintas bidang. Nuryansyah Adijaya dari Universitas 

Borobudur membahas filosofi dan urgensi pendidikan budaya dalam pembentukan karakter 

bangsa. Yasir Riady dari Universitas Terbuka mengangkat isu digitalisasi budaya dan peran 

literasi informasi dalam menjaga warisan lokal di era media sosial. M. Natsir Amir dari 

Universitas Muhammadiyah Cirebon menguraikan teknik integrasi nilai-nilai budaya ke 

dalam pembelajaran bahasa, sedangkan M. Dayana Fatima dari Universitas Media Nusantara 

Citra mempresentasikan praktik pelestarian budaya berbasis proyek komunitas sekolah. 

Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan 

kontekstual. Tim pengabdian tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga melibatkan guru 

dan siswa dalam workshop penyusunan bahan ajar berbasis budaya lokal, diskusi kelompok 

terarah tentang identifikasi budaya di lingkungan sekitar, serta praktik simulasi pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning) dengan tema pelestarian tradisi. Misalnya, dalam 

praktik pembelajaran sejarah lokal, siswa diminta untuk mewawancarai tokoh masyarakat, 

mendokumentasikan cerita rakyat, dan menyajikannya dalam bentuk poster atau video 

dokumenter yang kemudian dipamerkan di sekolah. 

Pendekatan semacam ini diharapkan dapat mengubah paradigma sekolah dari sekadar 

tempat penyampaian pengetahuan menjadi pusat pemajuan budaya. Sebab sekolah bukan 

hanya tempat mendidik siswa untuk sukses secara akademik, tetapi juga tempat membangun 

kesadaran akan jati diri dan akar budaya mereka. Peran perguruan tinggi sebagai pendamping 

menjadi katalis dalam proses transformasi inimemberikan dukungan ilmiah, metodologis, dan 

pedagogis yang dibutuhkan sekolah dalam mengembangkan program pelestarian budaya yang 

berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan karakter dan penguatan Profil Pelajar Pancasila, pelestarian 

budaya lokal juga sangat relevan. Nilai-nilai seperti gotong royong, mandiri, bernalar kritis, 

dan berkebhinekaan global dapat dikembangkan melalui pendekatan berbasis budaya lokal. 

Dengan demikian, penguatan budaya bukanlah kegiatan nostalgia atau romantisme masa lalu, 

tetapi justru menjadi fondasi untuk membangun generasi muda yang kokoh secara moral dan 
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identitas. 

Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga sejalan dengan arahan Merdeka Belajar yang 

memberikan ruang bagi satuan pendidikan untuk merancang kurikulum operasional yang 

fleksibel dan kontekstual. Melalui proyek penguatan profil pelajar, sekolah dapat memilih 

tema budaya lokal sebagai medium pembelajaran lintas disiplin. Kehadiran perguruan tinggi 

sebagai mitra memberikan nilai tambah berupa referensi akademik, metodologi inovatif, serta 

jejaring kerja sama dengan pihak luar yang relevan. 

Dari penjabaran ini dapat disimpulkan bahwa pelestarian kearifan lokal di sekolah 

membutuhkan pendekatan multi-aktor, kolaboratif, dan berkelanjutan. Perguruan tinggi, 

dengan seluruh potensi keilmuannya, memiliki tanggung jawab moral untuk mendampingi 

sekolah dalam proses ini. Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi sarana yang tepat untuk 

mewujudkan misi tersebut secara nyata. Melalui kegiatan di SMK Petri Jaya ini, semangat 

kolaborasi antara dunia akademik dan dunia pendidikan dasar menandai langkah maju menuju 

pelestarian budaya yang berbasis pendidikan dan komunitas. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2015 di SMK 

Petri Jaya, Jakarta, bertepatan dengan peringatan Hari Pendidikan Nasional. Pemilihan 

tanggal ini bukan tanpa alasan; Hari Pendidikan Nasional merupakan momentum reflektif 

yang sangat tepat untuk mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam 

menghadirkan pendidikan yang tidak hanya akademik tetapi juga membumi dalam konteks 

lokal dan budaya. 

Tema yang diangkat dalam kegiatan ini adalah "Pelestarian Kearifan Lokal dalam 

Lingkungan Sekolah", sebuah tema yang tidak hanya relevan secara konseptual, tetapi juga 

kontekstual dengan kondisi sosial-budaya masyarakat di sekitar SMK Petri Jaya. Sekolah ini 

terletak di lingkungan urban yang sedang mengalami pergeseran budaya cukup cepat akibat 

modernisasi, sehingga penting untuk menyadarkan warga sekolah terhadap nilai-nilai lokal 

yang harus dilestarikan sebelum terlupakan. 

Pertama, Tujuan Kegiatan. Secara umum, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran warga sekolah khususnya guru dan siswa terhadap pentingnya kearifan lokal 
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sebagai fondasi karakter dan identitas bangsa. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: 

Memberikan pemahaman konseptual tentang nilai-nilai budaya lokal dan peranannya dalam 

pembentukan karakter siswa. Mengembangkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan 

kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran. Mendorong siswa untuk mengenali, 

menghargai, dan mempraktikkan nilai-nilai lokal dalam kehidupan sehari-hari. Menyusun 

rencana tindak lanjut berupa program sekolah berbasis budaya lokal. 

Kedua, Metode Kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan kombinasi 

pendekatan edukatif, partisipatif, dan aplikatif. Metode utama yang digunakan mencakup: 1) 

Penyuluhan: Narasumber menyampaikan materi secara sistematis, dengan mengacu pada 

kerangka teoretis serta pengalaman empiris masing-masing. 2) Diskusi interaktif: Peserta 

diajak untuk berdialog, berbagi pengalaman, dan memberikan respons terhadap isu pelestarian 

budaya yang terjadi di lingkungan mereka. 3) Praktik integratif: Guru dan siswa dilibatkan 

dalam simulasi pembelajaran berbasis kearifan lokal serta penyusunan rencana aksi budaya 

sekolah. 

Ketiga, Rangkaian Kegiatan. 1) Pembukaan. Kegiatan diawali dengan sambutan dari 

Kepala Sekolah Ibu Nurainih, S.Sos, yang menekankan pentingnya sinergi antara lembaga 

pendidikan tinggi dan sekolah dalam menjaga warisan budaya bangsa. Dalam sambutannya, 

beliau menyampaikan: “Kami merasa sangat terhormat bisa menjadi bagian dari program ini. 

Budaya lokal adalah akar yang memperkuat identitas siswa, dan jika akar itu hilang, maka 

pendidikan kita kehilangan pijakan yang kuat.” Sambutan ini sekaligus menjadi penanda 

komitmen pihak sekolah untuk mendukung program pelestarian kearifan lokal secara 

berkelanjutan. 2) Pemaparan Materi oleh Narasumber. Setelah pembukaan, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi penyampaian materi dari empat narasumber yang berasal dari 

perguruan tinggi mitra.  

Setiap narasumber membawakan tema yang berbeda namun saling melengkapi dalam 

membangun narasi pentingnya pelestarian budaya lokal di sekolah. 1) Nuryansyah Adijaya 

(Universitas Borobudur). Menyampaikan materi dengan judul “Urgensi Pendidikan Budaya 

dalam Membangun Karakter Bangsa”. Ia menjelaskan bahwa pendidikan tidak cukup hanya 

mengembangkan aspek kognitif siswa, tetapi juga harus mengembangkan karakter, salah 

satunya melalui internalisasi nilai-nilai lokal. Dalam pemaparannya, ia merujuk pada teori 
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pendidikan karakter menurut Thomas Lickona dan mengaitkannya dengan prinsip kearifan 

lokal seperti gotong royong, tenggang rasa, dan musyawarah. 

 

Gambar 1: Pemaparan urgensi pendidikan budaya 

 

2) Yasir Riady, Firman dan Eko Kuswanti (Universitas Terbuka). Membawakan 

materi “Literasi Informasi dan Pelestarian Tradisi dalam Era Digital”, “Pembelajaran Online” 

dan “Cara Membaca Tepat”. Ia menekankan bahwa anak-anak muda saat ini hidup dalam 

lingkungan digital yang kaya informasi namun miskin nilai. Untuk itu, perlu dikembangkan 

literasi budaya digital, di mana siswa tidak hanya menjadi konsumen konten, tetapi juga 

produsen informasi budaya yang positif. Ia memandu peserta untuk mengenal platform digital 

yang bisa digunakan sekolah untuk mendokumentasikan budaya lokal secara sederhana—

seperti blog sekolah, YouTube, atau infografis digital. 

 

Gambar 2: Pemaparan pelestarian di era digital 
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3) M. Natsir Amir (Universitas Muhammadiyah Cirebon). Mengangkat tema “Strategi 

Pengintegrasian Nilai Budaya dalam Pembelajaran Bahasa”. Ia memberikan contoh integrasi 

kearifan lokal ke dalam teks bacaan, tugas menulis, bahkan dialog dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dan Inggris. Misalnya, siswa diminta menulis esai bertema legenda lokal, atau 

mempraktikkan dialog berdasarkan adegan dalam cerita rakyat. Metode ini tidak hanya 

mengasah keterampilan bahasa tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya. 

 

Gambar 3: Pemaparan pengintegrasian budaya dalam pembelajaran  

 

4) M. Dayana Fatima (Universitas Media Nusantara Citra). Membawakan tema 

“Pelestarian Budaya melalui Proyek Berbasis Komunitas Sekolah”. Ia memaparkan sejumlah 

praktik baik (best practice) di sekolah lain yang berhasil mengembangkan program pelestarian 

budaya seperti Pekan Budaya Sekolah, Klub Seni Tradisional, dan Pameran Cerita Rakyat. Ia 

juga membimbing guru dan siswa menyusun sketsa proyek budaya yang bisa dikembangkan 

secara berkelanjutan. 

 

Gambar 4: Pemaparan pelestarian budaya 
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Setelah sesi materi, para peserta mengikuti praktik integratif berupa simulasi 

pembelajaran berbasis budaya. Guru dan siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk merancang satu unit pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam mata 

pelajaran masing-masing. Hasil dari simulasi ini cukup beragam, misalnya: Penggunaan cerita 

rakyat Betawi dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Pembuatan video tutorial pembuatan 

makanan khas lokal pada mata pelajaran kewirausahaan. Pembelajaran matematika 

kontekstual dengan tema pengukuran bahan bangunan rumah adat. Kegiatan dilanjutkan 

dengan penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang disusun secara partisipatif dan 

mencakup: 1) Tim pengembang bahan ajar budaya lokal. 2) Konten budaya untuk media 

sosial sekolah. 3) Kerja sama dengan komunitas adat dan tokoh budaya setempat. 

Keempat, Strategi Pendekatan. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini 

mengikuti prinsip community-based education, yakni pembelajaran yang berbasis pada 

kebutuhan dan potensi lokal. Selain itu, pendekatan transformative learning menurut Jack 

Mezirow juga diadopsi, yaitu pembelajaran yang tidak hanya memberi informasi, tetapi 

mendorong perubahan cara pandang dan perilaku. Adapun prinsip yang diterapkan dalam 

kegiatan ini meliputi: 1) Kolaboratif: melibatkan semua pemangku kepentingan secara aktif. 

Konstekstual: materi dan metode disesuaikan dengan lingkungan lokal. 2) Berbasis nilai: 

menanamkan nilai-nilai luhur dalam setiap aktivitas. 3) Berorientasi perubahan: mendorong 

lahirnya kebijakan sekolah berbasis budaya. Dengan pendekatan pelaksanaan dan metode 

yang sistematis serta partisipatif ini, kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan inspirasi, tetapi juga melahirkan aksi nyata di lingkungan sekolah untuk 

melestarikan kearifan lokal secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2015 di SMK 

Petri Jaya telah memberikan hasil yang sangat signifikan, baik dari segi kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik peserta, yang terdiri dari guru, siswa, dan pihak sekolah. Hasil tersebut 

tidak hanya terbatas pada output kegiatan secara langsung, tetapi juga mencakup implikasi 

jangka menengah terhadap budaya sekolah dan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual. 

Secara umum, hasil kegiatan ini dapat dilihat dari tiga dimensi utama: 1) Perubahan 
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pemahaman dan kesadaran budaya. 2) Peningkatan kapasitas guru dan siswa. 3) Implementasi 

rencana tindak lanjut berbasis budaya. 

Pertama, Perubahan Pemahaman dan Kesadaran Budaya. Salah satu hasil paling nyata 

dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran peserta akan pentingnya pelestarian kearifan 

lokal. Dari hasil pre-test dan post-test sederhana yang diberikan kepada 30 siswa dan 10 guru, 

terjadi peningkatan skor pemahaman terhadap konsep kearifan lokal sebesar rata-rata 34%. 

Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta menganggap bahwa pelestarian budaya 

adalah urusan pemerintah atau komunitas adat semata. Namun setelah sesi penyuluhan dan 

diskusi, peserta mulai menyadari bahwa sekolah dan individu memiliki peran aktif sebagai 

agen pelestari budaya. Salah satu siswa kelas XI menyatakan dalam diskusi akhir: “Saya baru 

sadar bahwa budaya itu bukan hanya seni atau tarian daerah, tapi juga cara bicara kita, cara 

makan, dan cara menyapa orang tua. Saya ingin mulai mendokumentasikan budaya di 

kampung saya." Pernyataan ini menunjukkan adanya perubahan cara pandang (paradigm 

shift) yang fundamental terhadap makna dan pentingnya kearifan lokal. Para guru pun mulai 

menyadari bahwa nilai-nilai lokal tidak hanya relevan untuk disampaikan dalam pelajaran 

muatan lokal saja, tetapi juga bisa diintegrasikan dalam pembelajaran umum. Salah satu guru 

sejarah menyatakan keinginannya untuk menambahkan modul sejarah lokal dalam silabus 

pembelajaran yang selama ini terlalu nasionalistik dan kurang memperhatikan dimensi lokal. 

Kedua, Peningkatan Kapasitas Guru dan Siswa. Kegiatan workshop dan simulasi 

pembelajaran berbasis budaya lokal telah memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kapasitas pedagogik guru. Selama sesi penyusunan rencana pelajaran (lesson 

plan) berbasis kearifan lokal, para guru mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan 

pendekatan lintas kurikulum. Beberapa guru menunjukkan kreativitas tinggi dalam 

memodifikasi metode ajar, seperti menggunakan permainan tradisional dalam pembelajaran 

matematika, atau menyisipkan peribahasa daerah dalam pelajaran bahasa Indonesia. Sebagai 

contoh, guru ekonomi merancang simulasi pasar tradisional dengan pendekatan budaya lokal, 

di mana siswa diminta untuk meneliti sistem tawar-menawar di pasar tradisional, jenis satuan 

lokal dalam jual beli, serta etika dagang berdasarkan nilai gotong royong. Aktivitas ini 

menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi sumber belajar yang autentik dan 

bermakna. Dari sisi siswa, terjadi peningkatan minat dan partisipasi dalam kegiatan sekolah 
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yang berbasis budaya. Dalam wawancara pasca-kegiatan, siswa menyatakan ketertarikannya 

untuk membuat dokumentasi budaya melalui media digital. Siswa kelas X Multimedia bahkan 

menyarankan agar mereka diberi tugas membuat film pendek dokumenter tentang tradisi di 

lingkungan mereka masing-masing. Hal ini mencerminkan munculnya rasa memiliki (sense of 

ownership) terhadap budaya mereka sendiri. 

Ketiga, Implementasi Rencana Tindak Lanjut. Kegiatan ini tidak hanya berhenti pada 

level penyuluhan dan pelatihan. Salah satu capaian terpenting adalah lahirnya komitmen 

kolektif dari pihak sekolah untuk menyusun dan menjalankan Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

dalam bentuk program pelestarian budaya sekolah. RTL ini disusun secara partisipatif dan 

dibagi ke dalam tiga klaster utama: 1) Program Jangka Pendek (0–6 bulan). Pembentukan tim 

budaya sekolah yang terdiri dari guru, siswa, dan komite sekolah. Pembuatan mading digital 

budaya lokal yang dikelola oleh OSIS. Pelatihan guru-guru untuk menyusun RPP berbasis 

kearifan lokal. Penugasan siswa untuk membuat video pendek tentang tradisi keluarga 

mereka. 2) Program Jangka Menengah (6–12 bulan). Pelaksanaan Pekan Budaya Sekolah 

setiap semester yang menampilkan tarian, lagu daerah, masakan khas, dan permainan 

tradisional. Kerja sama dengan komunitas adat dan pelaku seni lokal untuk menjadi 

narasumber atau fasilitator kegiatan sekolah. Pengembangan modul pembelajaran muatan 

lokal berbasis budaya setempat yang dapat diakses secara daring. 3) Program Jangka Panjang 

(1–2 tahun). Pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal ke dalam visi dan misi sekolah. 

Publikasi buku antologi budaya lokal karya siswa dan guru. Pendirian ruang budaya sekolah 

sebagai tempat belajar, diskusi, dan pameran budaya lokal. Komitmen ini didukung oleh 

Kepala Sekolah, Ibu Nurainih, yang menyatakan bahwa sekolah siap menjadikan pelestarian 

kearifan lokal sebagai bagian dari identitas institusional: “Kami tidak ingin budaya hanya jadi 

tempelan seremonial. Kami ingin budaya hidup dalam kurikulum, dalam karakter siswa, dan 

dalam setiap sudut sekolah kami.” 

Keempat, Diskusi dan Implikasi Teoretis. Hasil-hasil tersebut tidak terlepas dari 

pendekatan partisipatif yang digunakan selama kegiatan. Seperti yang dinyatakan oleh Freire 

(1970) dalam Pedagogy of the Oppressed, pendidikan yang membebaskan adalah pendidikan 

yang memungkinkan peserta didik untuk merefleksikan kenyataan hidup mereka dan 

mentransformasikannya. Dalam konteks ini, kearifan lokal bukan hanya sebagai objek 
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pelestarian, tetapi sebagai alat refleksi dan transformasi identitas budaya siswa. Selain itu, 

temuan kegiatan ini memperkuat konsep culturally responsive teaching sebagaimana 

dikemukakan oleh Geneva Gay (2000), bahwa proses pembelajaran yang menghargai dan 

mengadopsi latar belakang budaya siswa akan meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

mereka secara signifikan. Dalam kegiatan ini, ketika siswa diminta membahas budaya mereka 

sendiri, terlihat antusiasme dan keterlibatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan saat mereka 

hanya menerima ceramah umum. Pengalaman ini juga membuktikan bahwa guru sebagai 

agen perubahan memiliki peran sentral dalam memastikan kearifan lokal tidak hilang di 

ruang-ruang kelas. Dengan dukungan dari perguruan tinggi sebagai mitra, guru dapat 

didampingi secara berkelanjutan dalam mengembangkan kurikulum dan praktik pembelajaran 

yang relevan secara kultural. 

Kelima, Tantangan yang Dihadapi. Meski hasil yang dicapai cukup menggembirakan, 

kegiatan ini juga menghadapi sejumlah tantangan yang perlu dicermati, antara lain: Waktu 

pelaksanaan yang terbatas, sehingga tidak semua ide dapat diimplementasikan secara optimal. 

Variasi latar belakang budaya siswa yang sangat heterogen, membuat perlu adanya 

pendekatan yang lebih inklusif dalam menyikapi kearifan lokal. Kurangnya dokumentasi 

budaya lokal, sehingga guru dan siswa perlu melakukan riset lapangan untuk menggali 

informasi. Namun demikian, tantangan-tantangan ini tidak menjadi penghalang, melainkan 

menjadi peluang untuk memperkuat kolaborasi lebih lanjut antara sekolah dan perguruan 

tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Petri Jaya membuktikan 

bahwa perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membantu sekolah melestarikan 

kearifan lokal. Melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman guru dan siswa terhadap nilai-nilai budaya lokal serta mendorong 

lahirnya program sekolah berbasis budaya. Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam 

pembelajaran tidak hanya memperkuat identitas budaya peserta didik, tetapi juga menjadi 

media penguatan pendidikan karakter dan implementasi Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, 

hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal mampu 
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meningkatkan partisipasi aktif siswa serta kreativitas guru dalam merancang materi ajar yang 

relevan dengan lingkungan sosial mereka. Kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi 

juga terbukti menghasilkan rencana tindak lanjut yang sistematis dan berorientasi jangka 

panjang. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi model kemitraan berkelanjutan antara dunia 

akademik dan institusi pendidikan dasar dalam mendukung pelestarian budaya daerah. 

Saran: 1) Bagi Sekolah: Perlu mengintegrasikan pelestarian kearifan lokal ke dalam 

visi, misi, dan kurikulum sekolah secara sistematis, tidak hanya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler tetapi juga pembelajaran lintas mata pelajaran. 2) Bagi Perguruan Tinggi: 

Disarankan untuk menjadikan pelestarian budaya lokal sebagai salah satu fokus dalam 

program pengabdian masyarakat, serta mengembangkan modul pelatihan bagi guru secara 

lebih luas dan berkelanjutan. 3) Bagi Pemerintah dan Komunitas Adat: Perlu mendukung 

sinergi antara dunia pendidikan dan komunitas budaya dengan menyediakan dokumentasi 

budaya, narasumber lokal, serta dukungan regulatif untuk mendorong program pelestarian 

kearifan lokal di lingkungan sekolah. 
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